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Abstrak — Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang dihadapi di RSUD Gambiran Kota Kediri
yaitu sebagai berikut bagaimana membuat sistem penunjang keputusan untuk penilaian proses kinerja pegawai
di RSUD Gambiran Kota Kediri dan bagaimana menerapkan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dalam
pengambilan keputusan untuk penilaian kinerja pegawai. Untuk menyelesaikan masalah penilaian proses kinerja
pegawai di RSUD Gambiran Kota Kediri dapat diselesaikan dengan menerapkan sebuah Metode Additive Ratio
Assessment (ARAS) ke dalam sebuah Aplikasi. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan pegawai terbaik yang
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif solusi yang tepat bagi instansi pemerintah dalam melakukan
penilaian kinerja pegawai. Hasil dari sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Additive Ratio
Assesment (ARAS), menunjukkan bahwa dengan metode ini dapat membandingkan kriteria-kriteria pegawai
terbaik sehingga diperoleh pegawai yang layak mendapatkan penghargaan dari pimpinan. Dari hasil perhitungan
diperoleh bahwa yang akan mendapatkan penghargaan adalah peringkat 1 atau yang memiliki nilai tertinggi
0,981 dengan nama pegawai BS. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Pegawai menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dapat memberikan penilaian
secara efisien, efektif dan dapat mempermudah manajemen dalam melakukan penilaian kinerja pegawai, serta
diharapkan dengan adanya penilaian kinerja pegawai dapat membuat pegawai untuk lebih semangat dalam

meningkatkan kwalitas kinerja.

Kata Kunci — Metode Additive Ratio Assessment (ARAS), Pegawai, Penilaian Kinerja

1. PENDAHULUAN

Pegawai adalah salah satu pendukung utama
dalam pelayanan kepada masyarakat. Dibutuhkan
pegawai yang berkualitas untuk meningkatkan mutu
pelayanan terhadap masyarakat dalam sebuah
Instansi Pemerintah. RSUD Gambiran Kota Kediri
adalah sebuah Rumah Sakit milik Pemerintah Kota
Kediri tepatnya terletak di JI. Kapten Piere Tendean
No. 16 Kec. Pesantren, Kota Kediri, yang merupakan
salah satu Instansi Pemerintah yang bergerak di
bidang layanan kesehatan. Setiap tahunnya RSUD
Gambiran Kota Kediri melakukan penilaian kinerja
pegawai yang bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
pegawai. Dalam melakukan penilaian ataupun
evaluasi prestasi Kinerja jajaran manajemen masih
menggunakan cara konvensional atau manual
sehingga proses menjadi lama, rawan kesalahan dan
kekeliruan.

Untuk menghadapi masalah yang terjadi
sekaligus meningkatkan efisiensi dan kemampuan
kerja Instansi Pemerintah di RSUD Gambiran Kota
Kediri dibuatlah suatu sistem yang dapat
memecahkan suatu permasalahan, yaitu Sistem
pendukung Keputusan (SPK) dimana dapat
membantu pihak manajemen dalam mengambil
keputusan dalam penilaian kinerja pegawai. Proses
penilaian pegawai tersebut dapat diukur dari beberapa
kriteria. Kriteria penilaian tersebut adalah Tanggung

jawab, Kehadiran, Kerja Sama, Semangat Kerja, dan
Disiplin kerja.

Telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh
beberapa peneliti terkait metode Additive Ratio
Assessment (ARAS). Pada tahun 2020, penelitian
dilakukan oleh Dinda Tamara Azmi dengan judul
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Polisi
Militer Terbaik Menggunakan Metode Additive Ratio
Assessment (ARAS)[1].

Pada tahun 2019, penelitian dilakukan oleh Joli
Afriany dengan judul “Efektifitas Penilaian Kinerja
Karyawan Dalam Peningkatan Motivasi Kerja
Menerapkan Metode Rank Order Centroid (ROC)
dan Additive Ratio Assessment (ARAS)”[2].

Pada tahun 2019, penelitian dilakukan oleh
Asnita Susilawati Nadeak dengan judul “Penerapan
Metode ARAS (Additive Ratio Assessment) Dalam
Penilaian Guru Terbaik™[3].

Pada tahun 2020, penelitian dilakukan oleh
Dadang Adib Fangusari, Sri Lestanti dengan judul
“Penerapan Metode Additive Ratio Assessment
(ARAS) Untuk Mendukung Penilaian Kinerja Guru
Pada SDN Sentul 02’[4].

Pada tahun 2020, penelitian dilakukan oleh
Saifur Rohman Cholil, Enggar Satrio Prisiswo
dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Seleksi
Calon Karyawan Baru PT. Dawam Prima Perkasa
Menggunakan Metode ARAS Berbasis Web[5].

Pada tahun 2019, penelitian dilakukan oleh
Syafrida Hafni Sahir, Siti Aspah Panjaitan dengan
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judul “Analisis Penerapan Metode Additive Ratio
Assessment (ARAS) Pada Pemberian Insentif Sales
Penjualan Guna Mendukung Keputusan
Manajemen’’[6].

Pada tahun 2018, penelitian dilakukan oleh Lia
Ciky Lumban Gaol, Nelly Astuti Hasibuan dengan
judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Team Leader Shift Terbaik Dengan Menggunakan
Metode ARAS Studi Kasus PT. Anugrah Busana
Indah”[7].

Pada tahun 2019, penelitian dilakukan oleh Heri
Syahputra, Muhammad Syahrizal, Suginam, Surya
Darma Nasution, Bister Purba dengan judul “SPK
Pemilihan Konten Youtube Layak Tonton Untuk
Anak-Anak Menerapkan Metode Additive Ratio
Assessment (ARAS)[8].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode Additive
Ratio Assessment (ARAS), metode ini adalah salah
satu contoh metode yang dapat digunakan dalam
penilaian Kinerja pegawai.

2.1 Studi Literatur

Dengan studi literatur, maka penulis dapat
melakukan pendekatan, memperoleh referensi hingga
pembanding terkait metode yang telah dipilih.

2.2 Pengumpulan Data

Penulis melakukan pengambilan data indikator
penilaian kinerja pada salah satu Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Kediri yaitu RSUD Gambiran.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara secara langsung.

2.3 Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)

Dalam melakukan penilaian terhadap Kinerja
pegawai sebelumnya pihak menajemen sudah
memberikan indikator penilaian Kinerja yaitu sesuai
dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Kemudian
Penghitungan skor kinerja pegawai dilakukan dengan
menggunakan metode Additive Ratio Assessment
(ARAS) hingga keluar hasil perangkingan. Dari proses
perangkingan tersebut akan didapat data keluaran
berupa nilai dari masing-masing pegawai yang dinilai
kinerjanya. Hasil akhir dari penilaian kinerja pegawai
berupa skor yang dapat digunakan oleh manajemen
dalam mengevaluasi Kinerja pegawai. Langkah -
langkah perhitungan dengan metode ARAS, sebagai
berikut:
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1) Pembentukan Decision Making Matriks

X0i X0j -+ Xon
x= XL XU KO )
Xni Xmj -+ Xmn

i=0,m;...j=1,n)
Dimana :

m  =Jumlah Alternatif

n  =Jumlah Kriteria

Xij = Nilai Kriteria dari alternatif i
Xoj = Nilai Optimum dari kriteria j

Jika nilai optimum nilai j (Xq) tidak diketahui
maka :

XOj = Max @ = X” . |f g . X” iS Beneﬁt

Xoj = MaX@:Xij if #.Xij is Cost

2) Penormalisasian matriks keputusan untuk semua

kriteria

a. Jika kriteria beneficial (Max) maka dilakukan
normalisasi mengikuti :

Xij

Xij* = ZT=—0]XU ...................... 4)
Dimana : X;* adalah nilai normalisasi

b. Jika Kriteria non beneficial maka dilakukan

normalisasi :
1
— Tahap 1 = X;j Xij (5)
Xij
—>Tahap2=R:m ...... ()

3) Menentukan bobot matriks yang sudah
dinormalisasikan
D=[dijlmxn =rij . Wj cooevrrrrrnnnn. @)

Dimana : wj = bobot kriteria

4) Menentukan nilai fungsi optimalisasi (S;)
Si = Z’{L =1

dij: (=12,...m:j=1.2,...n)

5) Menentukan tingkat peringkat tertinggi dari

alternatif
K-S ©)

Dimana S;i dan So merupakan nilai kriteria

optimalitas

Keterangan :

Ki = Nilai tingkat peringkat alternatif
Si = Nilai optimum untuk alternatif i

So = Nilai optimum untuk alternatif optimal
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2.4 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dipakai sebagai
Langkah-langkah untuk menganalisa kebutuhan
apa yang dibutuhkan untuk membangun suatu
program. Dari hasil yang bersumber dari studi
literatur dan hasil Analisa kebutuhan sistem, maka
pada perancangan sistem ini dibuatlah alur program
dan desain antarmuka.

2.4.1 Flowchart

Dalam menggambarkan tahapan-tahapan
yang dilalui dalam proses penilaian Kinerja masing-
masing pegawai, maka dibutuhkan sebuah inputan
dan digunakanlah sebuah flowchart atau diagram
alir. Untuk flowchart sistem dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut .

Input Data <
Pegawai

v

Cek Status
Kepegawaian

v

Tidak ada
Apakah
ada?
+ ada
Input Penilaian Proses Penghitungan
/ Kinerj: i /—> Penilaian Kinerj
inerja Pegawai enilaian Kinerja
Cetak Laporan
Penilaian Kinerja Output
Penilaian

\

Selesai

Gambar 1. Flowchart Sistem

2.4.2 Diagram Konteks

Pada semua proses terdapat interaksi dengan
entitas luar admin, sedangkan entitas luar user hanya
berinteraksi pada 4 proses. User terlibat dalam proses
mengolah login, mengolah data pegawai, mengolah
data penilaian pegawai dan mengolah data rangking
pegawai. Diagram konteks sistem dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut ini :
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Data Akun User
DataPezavai

Data Master Eriteria
Data Master Sub Eriteria

Data Penilaian Pegawai Data alom User
DataBagian -

SPK Penilaian Kinerja
Mengzeunakan Matode
ARAS

e

Admin (Bagian
Kepegawaian)

.
InfoLogin

Info Data Pegawai
Info MasterRriteria
Info Master SubKriteria
Tnfo Penilaian Pegawai
Hasil Data Rangking Pegawai

User (Kepala Instalasi
/Ruang)

Info Data Pegawai

Info Penilaian Pegawai

Hasil Data Rangking Pesawai

Gambar 2. Diagram Konteks Sistem
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perhitungan Metode

Pada tahap pengumpulan data terdapat
beberapa data yang penulis berhasil kumpulkan.
Adapun tabel data alternatif dan penilaian masing-
masing alternatif sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel Data Alternatif

Alternatif(T.Jawab | Hadir Kerja Semarjgat D|5|p-I|n
Sama Kerja Kerja
AS Sanga | Baik Cuku Baik Cuku
t Baik p p
Baik Baik
HW Baik Baik Cuku Sanga Sanga
p t Baik t Baik
Baik
DS Cuku Sanga Sanga Sanga Cuku
pBaik | tBaik t Baik t Baik p
Baik
KR Sanga | Sanga Cuku Cuku Cuku
tBaik | tBaik p p p
Baik Baik Baik
MZI Baik Baik Baik Cuku Cuku
p p
Baik Baik
AAW Sanga | Cuku Sanga Baik Baik
t Baik p t Baik
Baik
WA Cuku Baik Baik Baik Baik
W p Baik
MK Baik Baik Sanga Baik Sanga
M t Baik t Baik
AF Sanga | Baik Sanga Baik Sanga
t Baik t Baik t Baik
BS Sanga | Sanga Sanga Baik Sanga
tBaik | tBaik t Baik t Baik
ASP Baik Baik Baik Baik Baik
DR Bai Baik Sanga Sanga Sanga
k t Baik t Baik t Baik
RZ Buruk | Baik Baik Sanga Buruk
t Baik
AG Cukup | Cuku Baik Baik Baik
Baik p
Baik
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Alternatif(T.Jawab | Hadir Kerja Semar_1gat D|5|p_I|n
Sama Kerja Kerja
ANG Baik Sanga Baik Cuku Buruk
t Baik p
Baik
NA Cukup | Cuku Cuku Cuku Cuku
Baik p p p p
Baik Baik Baik Baik
DH Sangat | Baik Baik Sanga Baik
Baik t Baik
FN Baik Baik Baik Baik Baik
AFI Sangat | Baik Baik Sanga Sanga
Baik t Baik t Baik
MC Sangat | Cuku Cuku Cuku Baik
Baik p p p
Baik Baik Baik

Tabel 2. Tabel Kriteria

Nilai

Kriteria | Keterangan Jenis Bobot

Kriteria

c, | ranggung Benefit | 30
Jawab

C Kehadiran Benefit 20

Cs Kerja Sama Benefit 20

Semangat

Kerja Benefit 10

Cs

Cs Disiplin Kerja | Benefit 20

Data Bobot Kriteria akan ditentukan oleh pihak
manajemen dengan jumlah semua bobot kriteria sama
dengan 100. Dari tabel kriteria diatas pihak
Manajemen memberikan bobot penilain kriteria
secara langsung yang akan digunakan untuk nilai

perbandingan.

Tabel 3. Tabel Alternatif

Alternatif Keterangan
Aooo1 AS
Aoooz HW
Aooos DS
Aooos KR
Aooos MZI
Aooos AAW
Aooor WAW
Aooos MKM
Aooog AF
Aooio BS
Aoo11 ASP
Aoo12 DR
Aoois RZ
Aoor4 AG
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Alternatif Keterangan
Aoois ANG
Aoois NA
Ago17 DH
Aoo1s FN
Aoo1e AFI
Aoozo MC

Dari data kriteria yang sudah dimulai, langkah
selanjutnya menentukan rating kecocokan seperti
Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Tabel Kriteria

Nama Nilai Fuzzy
Sangat Baik 5

Baik 4
Cukup Baik 3

Buruk 2
Sangat Buruk 1

Dari data kriteria yang sudah ditentukan, langkah
selanjutnya memasukkan nilai masing-masing
alternatif sesuai rating kecocokan dibawabh ini :

Tabel 5. Rating Kecocokan Alternatif Pada Setiap

Kriteria
No. | Alterntf Kriteria
Cl | C2 | C3 | C4 | C5
1 Aooor 5 4 3 4 3
2 Aoooz 4 4 3 5 5
3 Aooos 3 5 5 5 3
4 Aooos 5 5 3 3 3
5 Aooos 4 4 4 3 3
6 Aooos 5 3 5 4 4
7 Aooo7 3 4 4 4 4
8 Aooos 4 4 5 4 5
9 Aooog 5 4 5 4 5
10 Ao 5 5 5 4 5
11 Aoo11 4 4 4 4 4
12 Aoo12 4 4 5 5 5
13 Aoo13 2 4 4 5 2
14 Ago14 3 3 4 4 4
15 Ao1s 4 5 4 3 2
16 Aoois 3 3 3 3 3
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Kriteria
No. | Alterntf
Cl | C2 | C3 | C4 | Ch
17 Aoo17 5 4 4 5 4
18 Aoois 4 4 4 4 4
19 Aoo1g 5 4 4 5 5
20 Aoo20 5 3 3 3 4

Pembentukan Decision Making matriks keputusan :

Tabel 6. Matriks Keputusan

Alternatif

Kriteria

O
l_\

O
(N

O
W

(@]
~

(@)
ol

Ao

Aooo1

Aooo2

Aooos

Aooos

Aooos

Aooos

Aooo7

Aooos

Aooog

Aoo1o

Aoo11

Aoor2

Aoo13

Aoo14

Aoos

Aoois

Aoor7

Aoos

Aoo19

Aoo20

ol o B~ O W[ | WO N B ] O O | W] OO | O] W| | O]l O

Wl B B D] W O W DA R OB RPN WA O g B O

W D WA BB O O O] O B OB W O] W W O

w| g &~ O WO W| | O OO | B | ] B ] WO WO O O] | O

A o BB W NN g B g o] g BB W W W o w ol

Tipe
Kriteria

Max

Max

Max

Max

Max

Normalisasi Matriks Keputusan :

c1
Ror= = = 0,058
01— 857 =V,
R = % = 0,058
R21 = g = 0,046
R31 = % = 0,035
R41 = 5 = 0,058
Rsi = 47 = 0,046

8

Re1= — = 0,058
angzop%
Re1= == 0,046
Ro1= — = 0,058
R = — = 0,058
Ru1 = — = 0,046

Rm:£:QM6

2

R131 = 5 = 0,023
Rm:£:Q%5
Ris1 = — = 0,046

87

Rm:%:QMS
Rinn= % = 0,058

Rm:%:QMG
5

R191 = 5 = 0,058
Rao1 = — = 0,058
Menentukan ~ bobot  matriks  yang
dinormalisasikan dengan melakukan
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sudah

perkalian

matriks yang telah dinormalisasikan terhadap bobot
kriteria seperti matriks berikut :

[ 0,058
0,058
0,046
0,035
0,058
0,046
0,058
0,035
0,046
0,058
0,058
0,046
0,046
0,023
0,035
0,046
0,035
0,058
0,046
0,058

- 0,058

0,3

X*=

Bobot

Dari perhitungan di atas maka dapat diperoleh hasil

0,059
0,047
0,047
0,059
0,059
0,047
0,035
0,047
0,047
0,047
0,059
0,047
0,047
0,047
0,035
0,059
0,035
0,047
0,047
0,047
0,035
0,2

matriks sebagai berikut :

0,058
0,035
0,035
0,058
0,035
0,047
0,058
0,047
0,058
0,058
0,058
0,047
0,058
0,047
0,047
0,047
0,035
0,047
0,047
0,047
0,035
0,2

0,058
0,047
0,058
0,058
0,035
0,035
0,047
0,047
0,047
0,047
0,047
0,047
0,058
0,058
0,047
0,035
0,035
0,058
0,047
0,058
0,035
0,1

0,061
0,037
0,061
0,037
0,037
0,037
0,049
0,049
0,061
0,061
0,061
0,049
0,061
0,024
0,049
0,024
0,037
0,049
0,049
0,061
0,049
0,2
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- 0,0174 0,0118
0,0174 0,0094
0,0138 0,0094
0,0105 0,0118
0,0174 0,0118
0,0138 0,0094
0,0174 0,007
0,0105 0,0094
0,0138 0,0094
0,0174 0,0094

D= 0,0174 0,0118
0,0138 0,0094
0,0138 0,0094
0,0069 0,0094
0,0105 0,007
0,0138 0,0118
0,0105 0,007
0,0174 0,0094
0,0138 0,0094
0,0174 0,0094

L 0,0174 0,007

0,0116
0,007
0,007

0,0116
0,007

0,0094

0,0116

0,0094

0,0116

0,0116

0,0116

0,0094

0,0116

0,0094

0,0094

0,0094
0,007

0,0094

0,0094

0,0094

0,007

0,0058
0,0047
0,0058
0,0058
0,0035
0,0035
0,0047
0,0047
0,0047
0,0047
0,0047
0,0047
0,0058
0,0058
0,0047
0,0035
0,0035
0,0058
0,0047
0,0058

0,0035

0,0122
0,0074
0,0122
0,0074
0,0074
0,0074
0,0098
0,0098
0,0122
0,0122
0,0122
0,0098
0,0122
0,0048
0,0098
0,0048
0,0074
0,0098
0,0098

0,0122

0,0098

Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi, dengan
menjumlahkan nilai kriteria pada setiap alternatif dari
hasil perkalian matriks dengan bobot yang telah
dilakukan sebelumnya.

S0=0,0174 +
S1=0,0174 +
S2=0,0138 +
S$3=0,0105 +
S4=0,0174 +
S5=0,0138 +
S6=0,0174 +
S7=0,0105 +
S8 =0,0138 +
S9=0,0174 +
S10=0,0174 +
S11=0,0138 +
S$12=0,0138 +
S13=0,0069 +
S14=0,0105 +
S$15=0,0138 +
$16 =0,0105 +
S17=0,0174 +
S18=0,0138 +
S$19=0,0174 +
S$20=0,0174 +

0,0118 + 0,0116
0,0094+
0,0094+
0,0118+
0,0118+
0,0094+
0,007 +
0,0094+
0,0094+
0,0094+

0,007

0,007

0,0116
0,007

0,0094
0,0116
0,0094
0,0116
0,0116
0,0118 + 0,0116+
0,0094 + 0,0094+
0,0094 + 0,0116+
0,0094 + 0,0094+
0,007+ 0,0094 +
0,0118 + 0,0094+
0,007+ 0,007 +
0,0094 + 0,0094+
0,0094 + 0,0094+
0,0094 + 0,0094+
0,007 + 0,007 +

+
+
+
+
+
+
+
+
+
+

0,0058
0,0047
0,0058
0,0058
0,0035
0,0035
0,0047
0,0047
0,0047
0,0047
0,0047
0,0047
0,0058
0,0058
0,0047
0,0035
0,0035
0,0058
0,0047
0,0058
0,0035

B T T T e T S S S S S A S S A e T e

0,0122
0,0074
0,0122
0,0074
0,0074
0,0074
0,0098
0,0098
0,0122
0,0122
0,0122
0,0098
0,0122
0,0048
0,0098
0,0048
0,0074
0,0098
0,0098
0,0122
0,0098

=0,0588
=0,0459
=0,0482
=0,0471
=0,0471
=0,0435
=0,0505
=0,0438
=0,0517
=0,0553
=0,0577
=0,0471
=0,0528
=0,0363
=0,0414
=0,0433
=0,0354
=0,0518
=0,0471
=0,0542
=0,0447
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Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari setiap
alternatif, dengan cara membagi nilai alternatif
terhadap alternatif 0 (Ao)

_0,0588

~ 0,0588
_ 0,0459

" 0,0588
_ 00482

" 0,0588
_ 00471

~ 0,0588
_0,0471

~ 0,0588
00435

" 0,0588
_ 0,0505

" 0,0588
_ 00438

~ 00588
_ 00517

~ 0,0588
_0,0553

0,0588

0

1

2

3

4

5

Ks

7

8

9

Ko

=0,780612245
=0,819727891
=0,801020408
=0,801020408
=0,739795918
=0,858843537
=0,744897959
=0,879251701
=0,94047619

= 29577 - 1,981292517
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_ 00433
0,0588
_ 0,0354
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_ 00518
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0,760204082

Maka dari hasil perhitungan tingkatan peringkat
tertinggi dari alternatif, dimana nilai dari masing-
masing alternatif dibagi dengan Ao sehingga
menghasilkan nilai Utility yang akan dijadikan
tingkatan peringkat dengan nilai tertinggi yang

terpilih.
Tabel 7. Alternatif Digolongkan dari Nilai
Tertinggi
Alternatif | Keterangan Nilai (K1) Rangking
Aooto BS 0,981292517 1
Acone AF 0,94047619 2
Agore AFI 0,921768707 3
Agorz DR 0,897959184 4
Agor7 DH 0,880952381 5
Agoos MKM 0,879251701 6
Agoos AAW 0,858843537 7
Agonz HW 0,819727891 8
Acoos DS 0,801020408 9
Agoos KR 0,801020408 10
Aoorr ASP 0,801020408 11
Acois FN 0,801020408 12
Acoor AS 0,780612245 13
Aoozo MC 0,760204082 14
Agoor WAW 0,744897959 15
Agoos MZI 0,739795918 16
Agoss ANG 0,736394558 17
Agois AG 0,704081633 18
Agorz RZ 0,617346939 19
Agoss NA 0,602040816 20
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3.2 Implementasi Sistem
a. Tampilan Form Menu Login

b.

C.

Form Menu Login berfungsi untuk sistem
keamanan yaitu untuk membatasi hak akses bagi
user untuk melihat dan berinteraksi dengan data.
Hanya user yang sudah terdaftar yang bisa
mengakses data rahasia.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA PE

RSUD GAMBIRAN KOTA KEDIRISES

L KAPTEN PIERE TENDEAN NO. 46 KELLPA

Selamat Datang di
Program Penilaian Kinerja Pegawal

Gambar 3. Tampilan Login

Tampilan Fom Menu Utama
Form Menu Utama berfungsi untuk menampilkan
daftar menu utama dalam program.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA PEGA

RSUD GAMBIRAN KOTA KEDIRISES

L KAPTEN PIERE TENDEAN 40, 18 KEL PAKUND

Selamat Datang di

Program Penilaian Kinerja Pegawal

Gambar 4. Tampilan Menu Utama

Tampilan Sub Menu Data Kriteria

Form Sub Menu Data Kriteria berfungsi untuk
memasukkan data kriteria yang digunakan untuk
penilaian Kinerja pegawai.

INPUT DATA KRITERIA

1 e oaTA |

Gambar 5. Tampilan Sub Menu Data Kriteria
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d. Tampilan Sub Menu Data Sub Kriteria

Form Sub Menu Data Sub Kriteria berfungsi
untuk memasukkan data sub kriteria yang
digunakan untuk penilaian kinerja pegawai.

INPUT DATA SUB KRITERIA

| Tormor poses | | R BATA |

B oo e | @i | G | Fleew |

1 nuru DaTa |

DSkt
Nama Sut Kot

seome i o

Gambar 6. Tampilan Sub Menu Data Sub
Kriteria

Tampilan Sub Menu Data Alternatif

Form Sub Menu Data Alternatif berfungsi untuk
memasukkan data pegawai yang digunakan untuk
penilaian Kinerja pegawai.

| TovBoL proses.

Qo] @ | @n | G | B |

i
1D Aornartt ;[ e o |

INPUT DATA ALTERNATIF

Nama Atrnaf | Agama

TomptLatic [ Pandiditan

TanggalLair < 1042077 <] Begian e

Tampilan Sub Menu Data Bagian

Form Sub Menu Data Bagian berfungsi untuk
memasukkan data bagian yang digunakan untuk
penilaian Kinerja pegawai.

| Tomeot pRoses |

INPUT DATA BAGIAN 6 oo | o | @ ‘ B | G

1 DT ouTa |

Gambar 8. Tafnpilan Sub Menu Data Bagian

Tampilan Menu Penilaian

Form Menu Data Penilaian berfungsi untuk
memasukkan data penilaian kinerja pegawai,
sesuai dengan masing-masing kriteria.
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INPUT DATA PENILAIAN PROSES DATA EVALUASI KINERJA
— | | @ |
10 Aemat i i o |
Mama Aernatil [ -] Bagian [ E| |
Kriera Pendaian | Tanggeng jaub <] semangatnenia [ E|
Kehadican | =] vidplin Kerja [ | 9""’
Kepsama [ 1

R oo
e : [er—

£
¥

-~ [ S S S S ——

__G—aj\-mbar 12..m'émpilan Normalisasi Matriks
Keputusan Sesuai Kriteria dan Alternatif

| | \ - i
Gambar 9. Tampilan Menu Penilaian

h. Tampilan Sub Menu Hasil Evaluasi Kinerja st i

Form Sub Menu Hasil Evaluasi Kinerja berfungsi
untuk memproses penilaian kinerja yang sudah
dimasukkan oleh masing-masing bagian.

as
»
P s aomess

PROSES DATA EVALUASI KINERJA Gambar 13. Tampilan Normalisasi Bobot

Matriks Sesuai Kriteria dan Alternatif

aoaes

e
5

Gambar 14. Tampilan Nilai Fungsi Optimal
e - Sesuai Kriteria dan Alternatif

— HouMacil = [H204TION002 | Tl Ponifsian [ 002022 «|cd[NBa20Z2 <

Q- L |

Gambar 10. Tampilan Rating Kecocokan Sesuai
Kriteria dan Alternatif

 HNL AL R

PROSES DATA EVALUASI KINERJA o —
| ATIG IO TTERcA | FATRDRS RSN | ORNALISASE AT LS Mk scec e ) | L et v, 51| e urnes | renancomsen

] o . iy . .
; : g : g Gambar 15. Tampilan Nilai Derajat Utilitas
e : : ? : : Sesuai Kriteria dan Alternatif
PROSES DATA EVALUASI KINERJA
— T w.l“:f’“‘“”‘ =,

o = = = = = : o . R .

el — — —— Gambar 16. Tampilan Rangking Masing-masing
Gambar 11. Tampilan Matriks Keputusan Sesuai Alternatif

Kriteria dan Alternatif i. Tampilan Sub Menu Laporan Hasil Kinerja

Form Sub Menu Laporan Hasil Kinerja berfungsi
untuk menampilkan hasil penilaian kinerja yang
sudah di proses hingga keluar nilai akhir. Nilai
akhir tersebut menjadi dasar penilaian pihak
manajemen terhadap masing-masing pegawai.
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‘& LAPORAN HASIL KINERIA (2

LAPORAN HASIL KINERJA

| TNPUT DATA |

Periode : [21-06-2022 ~| s.d. [21-06-2022 ~|

Bagian : ‘ j

| TOMBOL PROSES |

o— [ B

Gambar 17. Tampilan Form Laporan Hasil
Penilaian Kinerja

J SISTEW PENDUKUNG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA PEGAWAI
RSUD GAMBIRAN KOTA KEDIRI
AETEN FIERE TENDEM N3 1 HEL PARUNDEN KETAKESL

A KTEN FERE T

LAPORANHASIL KINERJA
" 20 202

s Tt -

Gambar 18. Tampilan Output Laporan Hasil
Penilaian Kinerja

j.  Tampilan Menu Hak Akses User
Form Menu Hak Akses User berfungsi untuk
mengelola data user yang berfungsi untuk
membatasi hak akses bagi user untuk melihat dan
berinteraksi dengan data. Hanya user yang sudah
terdaftar yang bisa mengakses data-data rahasia.

INPUT DATA HAK AKSES

“:“"%“:‘" | @

Gambar 19. Tampilan Menu Hak Akses User

4. SIMPULAN

Dari hasil pengujian Sistem Pendukung
Keputusan yang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut :

a. Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)
dapat digunakan untuk  menyelesaikan
permasalahan  pada  penelitian  Sistem
Pendukung Keputusan Penilaian  Kinerja
Pegawai di RSUD Gambiran Kota Kediri
dengan multi kriteria.

b. Pengurutan hasil akhir sistem dari nilai tertinggi
hingga terendah dapat memudahkan manajemen
dalam menentukan pegawai terbaik yang
selanjutnya akan dilakukan tindakan lebih lanjut
oleh pihak manajemen.

e-ISSN: 2549-7952
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c. Aplikasi  Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinera Pegawai di RSUD Gambiran
Kota Kediri hanya menjadi alat bantu bagi
pengambil keputusan, keputusan akhir tetap
berada di pengambil keputusan dalam hal ini
adalah manajemen atau pimpinan.

5. SARAN

Berdasarkan dari hasil analisa sampai dengan
tahap pengujian program, ada beberapa saran yang
perlu dilakukan agar program ini dapat berjalan lebih
baik untuk selanjutnya, diantaranya :

a. Untuk selanjutnya dapat ditambahkan beberapa
variabel nilai lain atau penambahan kriteria
yang mungkin dapat memperkuat hasil
keputusan dan dapat digunakan sebagai dasar
perbandingan.

b. Bagi instansi atau perusahaan yang ingin
mendapatkan pegawai yang terbaik sebaiknya
memperhitungkan setiap kriteria—kriteria yang
diperlukan sesuai dengan kriteria yang sesuai
dengan kebijakan instansi atau perusahaan
tersebut
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